MUSIKALITAS AL-QUR'AN
DALAM AYAT-AYAT MAKKIYAH

Oleh: A. Patah!

A. Pengantar

Judil tulisan ini, sebagaimana yang tertulis di atas,
menyiratkan pertanyaan: adakah unsur musik dalam Al-Quran
sebagaia kalam Allah? Barangkali pertanyaan ini bernada negatif
mengingat dalam perjalanan sejarah ada sebagian pemikiran
keagamaan yang cenderung memarginalkan cabang seni ini. Bahkan,
sebagian agamawan ada yang menganggap musik sebagai seni yang
dilarang,

Oleh karena itu, sebelum lebih lanjut membahas masalah di
atas, penulis perlu mempertegas definsi musik yang akan digunakan
dalam tulisan ini. Kata musik (music) dari segi bahasa berart
nyanyian, komposisi not lagu, senandung. Dalam bahasa Arab untuk
menyebut musik digunakan beberapa istilah seperti musiga, ghina',
iga' dan ranin? "Musik” berupa kata benda, bentuk sifatnya
(ajektifnya) adalah musikal. Bentuk ajektif ini kemudian dibentuk
menjadi kata benda turunan dengan menambahkan sufiks -tas
sehingga menjadi musikalitas. Secara gramatikal kata ini berarti hal
atau tentang musik? Dalam tolisan ini musikalitas al-Cur'an
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merupakan salah satu tolok ukur nilai puisi. Manakala seorang
Fﬁpﬁﬂﬂhﬁﬂﬂﬁlﬁmﬁ&mwmumtﬂﬁﬁh
dalam bait-bait puisinya, gdfiyah puisi itu dianggap cacat atau aib.
Untuk itu pembahasan mengenai huruf-huruf gifiyeh dan harakat-
harakatnya menjadi perhatian dalam penelitian ini. Terkadang puisi
dianggap tidak baik karena didalam gdfiyahnya terdapat aib,
walaupun dalam penampilannya konsisten mengikuti bachr tertentu.

Jika kajian gdfiyeh yang menfokuskan analisisnya pada
masalah aib seperti ini diterapkan pada Al-CQur'an, akan timbul salah
persepsi karena hasilnya banyak yang tidak sesuai dengan kriteria
gifiyah, akibatnya muncul anggapan ada aib dalam al-Qur'an.
Padahal Al-Qur'an bukan puisi. Oleh karena itu, tulisan singkat ind
akan dibatasi pada pencarian model-model gifiyah yang mungkin
dapat diperoleh dari huruf dan harakatnya.

Keserasian wazn dan bachr serta huruf-huraf gifiyah dengan
pesan atau makna puisi seringkali luput dari perhatian para ahli
‘arudl. Padahal keserasian itu menunjukkan kekuatan imajfinasi

. penyair yang dapat memadukan gejolak emosinya dengan irama
diketemmukannya pola wazn dan bachr, serta model gifiyah sudah
memperlihatkan sisi keindahan musikalitas al-Chur'an. Jika kemudian
diperoleh informasi keserasian antara wazn, bachr dan gdfiyah dengan
pesan atau makna ayat, tentu akan memperlihatkan sisi lain
keistimewaan (I'jiz) al-Quran dalam penyajiannya. Akan
tetapi,upaya ini tidak dimaksudkan untuk memposisikan al-Qur'an
sebagai puisi, karena ia sudah menolak dirinya disebut puisi.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
ketepatan penerapan teori ‘arudl secara lintas disiplin yang tidak
hanya cocok untuk puisi Arab saja, tetapi juga al-Qur'an. Selanjutnya
ditemukan sisi keindahan al-Qur'an dari aspek lahir, yaitu dalam
sistemn bunyi ketika al-Qur'an itu dibaca, yang berarti menampilkan
B. Al-Qur'an sebagai Fakta Langue
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budaya Arab. Fakta bahwa al-Our'an berbahasa Arab, diturunkan
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fenomena baru dalam masyarakat Arab jahili jika hanya
memunculkan aspek perbedaan semata, tentu tidak akan dapat
dipahami oleh mereka. Demikian, sebaliknya, jika hanya
mmg]uﬂrkmupekkmmunfmlg.daﬂl-ﬂufmﬁdakmﬁﬂﬁ
kelebihan atasnya (tradisi yang sudah ada).

Musikalitas al-Qur'an terdapat pada adanya unsur bunyi
mha}ratkeﬁknmtﬂudihuclﬂhguinmpmﬂ.wupam
rihnedanmeh'um.thqmuﬂmmgmaimuﬂkﬂimlﬂdahm
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(persajakan). Dlmu ‘arudl berperan untuk mengatur pola-pola
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dalam lagu dan gashidah.’
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Dasar-dasar teori 'arudl sudah selesai dirumuskan oleh al-
Khalil bin Ahmad al-Farahidi (wafat 175 H.) seorang ahli dalam ilmu
musik dan lagu. Khalil bin Ahmad telah merumuskan pola wazn atau
bachr puisi Arab menjadi 15 bachr, yaitu: thawil, madid, basith, wdfir,
kimil, hazj, rajz, raml, sari’, munsarich, khafif, mudldn', mugtadlab,
mujtats, dan mutaqirih. Kemudian Akhfasy al-Ausath menambah satu
bachr lagi yang diberi nama rmutaddrik ¢

Puisi Arab tidak dapat melepaskan diri dari ikatan bahasa
bermetrum. Gerakan pembaharuan puisi Arab melalui asy-syi'rul urr
(puisi bebas) ternyata tidak mampu menghindarkan diri dari wazn.
TS. Eliot seorang kritikus sastra Inggris yang namanya banyak
disebut-sebut dalam kritik sastra Arab mengakui bahwa penyair Arab
tulen tidak akan berusaha membebaskan diri dari ikatan wazn.” Tren
pembaharuan ini selanjutnya melahirkan model-model puisi kedalam
tga katagori. Pertama, multazim (konvensional) yaitu puisi yang
terikat dengan aturan wazn dan gdfiyeh. Kedua, mursal/muthlag, yaitu
puisi yang terikat dengan aturan irama (fafilah) namun tidak terikat
oleh wazn dan gdfiyah tertentu, dan ketiga, churr (bebas)®  yaitu puisi
yang tidak terikat cleh suatu wazn dan gdfiyeh yang ada, tetapi masih
menggunakan satuan irama dan wern khusus yang mirip dengan
bentuk prosa yang bernilai tinggi.®

Hubungan antara syair dan lagu merupakan hubungan alami
yang ada sejak dahulu. Hubungan yang serasi tercipta dari
berkumpulnya huraf dengan harakat menjadi fonem segmental yang
akan membentuk kata dan bunyi tersendiri yang menghasilkan nada
yang indah, yang dalam puisi Arab dipergunakan dua macam fonem

#bid, hlm. 28-29, Lihat juga Mahmud Musthafa, Ahda Selil ila 'llmai al-
Ehalil, al-' Ardd] wal-Qdfiyah, Betrut: Dér al-Kutub al-Timiyah, 1992, him. 49,

7 Nuwaihi, Muhammad an- , Dr., Qadliyah asy-5yi'ril Jadid, Cairo : Dér al-
Fike, 1975, hlm. 30-31.

fMuhammad an-Muwaihi tidak setuju dengan istilah ind, ia lebih suka
menyebutnya dengan istilah sy r munthaliq. Lihat bukunya: Qudlyyah esy-5y1'r al-
Jadid, Beirut: Dar al-Fikr, 1971, him.354-355.

"ias'an Hamid, [T "Ared] don Queoafi, Surabaya @ Al-Tkhlas, 1995, hlm.
S4-60
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menyesuaikannya dengan emosi yang bergejolak dalam dirinya.
Mﬂldﬂﬂlﬂhﬂrﬂwﬂmmmmhhummdﬁfmq
mpmfnidfﬂtmuﬂkaﬁtufmghmhndmtuung,nhﬁwmni
ﬁmﬁnmfmmrﬁpﬂﬁmtmﬁimwm
umknyangpﬂhgmﬂadﬂﬂhhdrmﬁﬁnﬂihmamgnhkh&ﬂ
mmmmwmwmu
kesenangan, maka yang serasi adalah menggunakan bachr
mumnsarich.!! Dalam teks al-Qurian keserasian musiknya tentu tidak
h:rkﬂitdmgmemnﬁntaugejdlkpmummupidmgm
kandungan atau pesan ayat.

Metrum pada 'arudl bukanlah satu-satunya unsur yang
Puiﬂﬂmbkhﬁkpadamumﬁmﬂuruhn#ﬁlmm
dahmuhm#ﬁdmhﬂumfdmlunhtymgdigumkﬂnpﬂnhﬂt

lain gdfiyah adalah kesesuaian akhir syatr (penggalan) pertama
dumnﬂﬁsyﬂrkedu{ﬂﬁnh}mnmhﬁtﬁedu@n#ph
chdmdmumwlbﬁdlﬂmmﬂdakﬂmdmgm#wh
bait pertama. Model seperti ini dapet dilihat pada nadham * Alfiyah itn
Milik" misalnya.

wiuwaihi, Op. cit, him. 52
1. him. 50-62
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Cacat gifiyah dalam puisi Arab didasarkan pada huruf pokok
gifiyah dan harakatnya, serta huruf dan harakat sebelumnya.
Konsistensi penggunaan huruf mim yang dibaca kasrah (¢ ) di setiap
akhir bait pada gashidah * Burdah® karya al-Bushiri menunjukkan tidak
adanya cacat gdfiygh. Bilamana terdapat ketidak-konsistenan
penggunaan huruf atau harakat tersebut, maka puisi itu cacat gdfiyah.
Termasuk kategori cacat juga apabila ada pengulangan kata yang
sama, baik lafal maupun maknanya, sebelum lebih dari tujuh bait.!

Kriteria cacat giffyeh seperti ini berlaku bagi puisi Arab,
terutama yang klasik, karena puisi Adab modemn tidak terlalu
begitu saja teori ini dipergunakan. Akan tetapi satu contoh surat an-
Nas seperti yang digambarkan di atas yang menunjukkan adanya
penggunaan kata & yang secara leksikal berarti "marmusiz”, diulang-
lima kata "mis" memiliki makna yang sama? Jika semua kata "nds"
berarti sama, menurut teori géfiyah itu dalam al-Qur'an terdapat "aib
(cacat). Tetapi, jika maknanya berbeda, maka tidak ada aib. Tiga kata
"nis* pada tiga ayat pertama masing-masing sebagai frasa yang
berhubungan dengan kata "rebb" yang berarti Pendidik, "malik" yang
Penguasa atau Raja, dan "ilih" yang berarti Tuhan. Pada ayat kelima
"nids" sebagai objek dan pada ayat keenam sebagai subjek.

C. Puisi Arab

Puisi (syi'r atau syair) bagi bangsa Arab, terutama masa-masa
awal, merupakan genre sastra yang berkedudukan tinggi sebagai
media pengungkapan estetis dibanding dengan genre sastra lainnya.
Sejak dahulu puisi Arab memiliki konsistensi yang tinggi terhadap
konvensi yang unik, seperti pola wazan (metrum) yang dikenal
dengan nama bachr.

@ Darwis, Abdullah, Dr, Dinisit fi 'Arddl wael Qdfiyah, Makkah:
Maktabah at-Thalib al-Jmi'i, 1987, him 118-120
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Eetmgaigmrﬂsuh‘ﬂ,pnisitﬂdiﬂntuempatlﬂpiﬁymg
maing-mingsaﬁnsmmwﬂﬁ-hphmpemaﬂﬂhhmﬂ
kam,tummkhenmhrhbmmkmﬁmeﬁmyngangdihmglmdmgm
mendasarkan diri pada bunyi kata. Oleh karena itu, ketika
herh&dapﬂnﬂalgmpmhhhdﬂkhn}'ﬂmﬂaptlkﬂ?Rmﬁgumn
bunyi yang membawa arti, tetapi juga mendapatkan potensinya
dmmhmmmkemmmpuﬁmmﬁm.upmn
hﬂumakﬂpﬂlmmmtﬂihpiﬂnﬂﬁgﬂuhhbﬂhjek}'ﬂrﬂ
direpresentasikan, dan lapisan keempat berupa aspek-aspek skematik
yang melaluinya objek-objek itu muncul. Dengan demikian para
penyair melakukan seleksi kata-kata yang dipergunakan dalam
puisinya ague}wrmwnmﬂkﬁhhmﬂdmgm
dldmrkanpadnmlmbunp}{ﬂmdmhuqn-btm}hmbut
hukanlahtanpamjumnﬂmunnehagnipﬂduhngmﬁatwmﬂmn
wm.ﬂmhnﬁdﬂwmgmmwﬁ:ﬁmmgathﬁk{pﬁﬁﬂ
karena aspek bunyinya yang benar-benar estetis.

Betapa penting aspek bunyi yang meliputi rima, ritme dan
seiap penyair —terlebih para penyair Arab—  sangat
memperhatikanm yadahmhapum"mhmkhmﬁhkm:ﬂWM
An.hdikaﬂlsuahJﬂmu}rmgmﬂnﬂnhumnﬂhhhmﬁdahmplﬂﬂ.
Faimﬂmu'ﬂrﬂ.ﬂdlnw.

Ke:mdﬂrungﬂlpmapmyairﬁmbdahmnm}ugaknmmmﬂi
kemtmnhmﬁmt&rﬂmtdﬂamharj}hrfapummg
berkembang mema'annum]nhﬂi{pﬂhhm].ﬁdapermﬂlm
ahadkeduasebelumhijmhmmmﬂpm}rnirﬁuhmhmmnm'hdiy
bin Rabi'ah [Hhﬁﬂlhﬂymghﬂnfnknﬂuiptnhnpﬂﬁdmgm
Wm!hﬂm@ﬁﬂhﬂﬂmﬁnﬁﬂ;mﬂd&nﬁj&
Kemudian di abad ke 7 M muncul nama-nama penyair kondang
aepﬁrﬁﬂm'alﬂiﬂ,ﬁmdlmlmﬁahﬁﬂhmdnhmmgﬂhmi
tuty:kpﬂkembanguuﬁdnkmjadnhmfmmatp;ﬁw:,tmpijugl

B mhmmﬂm;-mmnmm:mn
Media, 2002, him. 101-103.
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dalam ungkapannya yang penuh dengan imajinasi. Banyak di antara
mereka memiliki koleksi syair yang cukup banyak, bahkan ada yang
hafal berpuluh-puluh ribu bait syair.™
Di abad VII M ini turun al-Qur'an yang dijadikan sebagai
kitab suc umat Islam. Pada saat itu orang Arab menanggapi al-
Qur'an ini dengan bermacam-macam sikap, ada yang menerimanya
lalu masuk Islam dan ada yang mengingkari dan menolak seruannya.
Walid bin Mughirah pemimpin kafir Quraisy kala itu yang dikira
masuk Islam cleh kaumnya mengatakan:
*Tidak seorangpun di antara kalian yang lebih mengerti puisi
dari pada saya, apakah itu bentuk rgjez-nya ataupun gashideh-
nya. Demikian pula halnya dengan puisi-puisi jin. Tidak ada
yang menandingi saya. Demi Allah, tidak ada satupun yang
menyerupai apa yang dia (Muhammad) katakan, wucapannya
begitu manis, begitu indah, bagian atasnya bersinar, dan bagian
bawahnya merekah. Ucapan itu begitu tinggi dan tidak ada yang
Dran itu melumatkan ada
Wﬁ ucapan ucapan yang
Para penyair Arab — termasuk mereka yang kafir— mengakui
keindahan gaya bahasa al-Quran, dan orang-orang kafir
menganggap al-OQur'an itu syair (puisi), dan menganggap
Muhammad seorang penyair gila¥ Anggapan mereka bahwa al-
Mereka sadar bahwa nilai estetika al-Qur'an jauh melebihi estetis
puisi yang mereka ciptakan, lalu mereka menganggap Muhammad
sebagai penyair gila. Atau, mungkin mereka menilai al-Qur'an
sebagai karya cipta Muhammad yang tidak mengikuti tradisi
perpuisian mereka. Sebagai ilustrasi umpamanya, awal surat al-

¥ Baca Al-Hasyimi, [modler al-Adab, juz [I, Beirut Munssasah al-Ma'&rif,
. him, 25-30. [bn Rasylq, Al-"Usmdsh i Mohdsm eng-Syi'r wa Adabihy, Beirat: Dér al-
Ma'drif, 1988, him.189. Al-kkandari, AlWasith i a-Adab o-'Arely wa Térilhuh,
Mesir; Ditr al-Ma'drif, 1916, him_ 42

® Nashr Hamid Abu Zaid, Metode Tafsir Sastra, terj. Khairon Nahdiyyin,
Yogyakarta : Adab Press, 2004, him. 90.

% Os, al-Anbiya' ayat 5, at-Thur syt 30 dan as-Shaffat ayat 36.
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Istilah gdffyah dalam puisi berubah menjadi fishilah dalam al-Qur'an,
bait menjadi ayat dan geshidah menjadi surat. Dan setelah al-Qur'an
dikodifikasikan umat Islarn memilih nama muskhaf, tidak dfwoan. >

Walaupun al-Qur'an diyakini bukan puisi, tidak berarti ia
bebas sama sekali dari model puisi, khususnya puisi Arab yang
terikat oleh wazn dan gafiyah. Surat al-Muzammil seperti tersebut di
atas menunjukkan kesesuaiannya dengan wazan puisi Dua ayat
pertama surat ad-Dhuha, sebagai misal lain, dari tampilan lafalnya
mirip dengan puisi yang memiliki bachr khafif, ayat ke 3 seperti bachr
rajz dan ayat ke 9 seperti bahar mulagirib. Kesesuaiannya dengan
mﬂndn]:mtdigﬂmbarhnnhlgﬂhuih;t

ool Tl o

(et ) — laima s Mo U
(Pl iy ol el s5y L
off off [Isf | [lof of

(o ff) (Jmicn Juize  Jaioes
(Vi) oW e WCG
of of off [ off of off
Oy R R T TP R P

Contoh lain dapat diambil dari surat al-Insyirsh sampai ayat

keempat yang mirip dengan puisi berbahar rami :
Do 2l 25 (”
of of [f of of off
A e i
Gyiytke b _apyy
sfaf [of ofa]]]
¥ [hid, him. 158.
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Dari sudut pandang gifiyeh kita dapat mengambil contoh
mmﬂhmmﬂltﬂtﬂiﬁﬂdaﬁm&}'ﬂtfiﬂg
tamumj'ldinﬂiﬁdmganlaﬁulul—d.smmhmmtﬂ-Taﬂmu:
memperlihatkan adanya pasangan-pasangan, yaitu pada ayat
pﬂrﬂﬂﬂl_ﬂhmnﬂﬂgindmgmayatkedua{j}.ﬁyatheﬁga{by]
berpasangan dengan ayat keempat (2y—) Ayat kelima (i3 )
WWWM[C&J].M@&tm[p—“}
hﬂpﬁﬂﬂﬁmdubginnyﬂkedtlapm{r._ﬁ}.ﬂuasuﬂihﬁ
mﬂﬂﬂmnduanmﬁpmdmpndunmudﬂqaﬂyahdﬂam

Dnnbebu:plcmmhymigdm?hkﬂﬂd;ammpik
mmdﬁpupﬂlnmhmtungdimﬂamhthmh,
sekaligus juga terdapat pula sisi-sisi puitika yang tidak dapat
dnpntdihtlhm-ehgliﬁﬁkkﬂhwhm‘mn[maqﬁdimﬂﬂ' ). dari
tradisi baru dengan tradisi lama, sementara yang kedua merupakan
Hﬂkhhwmm[wmﬁﬂﬁnmmhdm
uhgnhnlmymgdﬂlhkmdiatu,ndﬂupa}m—upﬁfauntuk
mﬂmg@hmmpﬂtﬂmﬂﬂn‘mmpﬁl&
ﬁhﬂmmmmwmmmmm
Mth&tﬂmu&mﬁdﬂﬂgﬁa&sﬂﬁﬂMﬁymaﬂa
pdlmthﬂdlkmim,ﬁdﬂmmﬁ&nnpmhmmm
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bahwa al-Qur'an sama sekali bukan puisi, dalam arti al-
Quran tidak mengandung unsur-unsur yang dimiliki oleh puisi
Pada gilirannya pernyataan ini menyebabkan pengkajian al-Qur'an
Padahal, sesuai dengan watak ke-Arab-anya, seperti terlihat dari
beberapa contoh di atas, ada celah yang menjadikan pengkajian al-
Qur'an dari perspektif ilmu 'Arudl menjadi mungkin.

Di samping itu, adalah fakta bahwa al-Qur'an diturunkan
secara berangsur-angsur selama kurang lebih 23 tahun, dan
pentahapan ini memperlihatkan adanya perbedaan gaya penuturan
antara ayat-ayat yang diturunkan ketika Nabi saw masih berada di
Makkah (ayat-ayat makkiyah) dan ketika Nabi sudah berada di
Madinah (ayat-ayat madaniyah). Kandungan sastra pada ayat-ayat
makkiyah lebih kental dibanding dengan ayat-ayat madaniyah. Ayat-
ayat madaniyah lebih banyak berorientasi pada masalah-masalah
kemasyarakatan. ***
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